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1.1 Latar Belakang	Comment by Benazir Bona P.: Poin-poin yang harus diperhatikan:

LB hanya berkutat pada pemaparan panjang tentang woman empowerment dan female daily tanpa berusaha mengaitkannya dengan kajian komunikasi, dalam konteks ini paparan konten media sosial.

LB belum membangun argumentasi yang kuat tentang pentingnya atau urgensi penelitian ini perlu dilakukan.

Tidak ada kutipan dari penelitian sejenis terdahulu yang bisa menjadi argumen pendukung pentingnya penelitian ini dilakukan. 

Tidak ada pemaparan tentang teori yang akan diuji atau digunakan beserta argumentasi relevansi teori dengan isu/fenomena yang diteliti.

Tidak ada pemaparan tentang metode penelitian yang akan digunakan beserta argumentasi pemilihannya.

Tidak ada penjelasan tentang populasi penelitian dan bagaimana cara peneliti akan menentukan responden penelitian beserta argumentasinya.

Dalam LB juga tidak jelas apa sebenarnya tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini. 
Peran laki-laki dan perempuan memiliki fungsi yang sama besarnya dalam bermasyarakat. Namun, dalam dunia pekerjaan hal ini tak jarang menjadi isu yang berawal dari kesetaraan gender. Seringkali dalam ruang lingkup pekerjaan, laki-laki dinilai lebih kuat dibandingkan perempuan. Dari segi psikologis laki-laki dinilai lebih rasional dan lebih aktif. Sedangkan perempuan cenderung lebih emosional, lebih pasif dan juga submisif. Berawal mula dari isu kesetaraan gender tersebut kemudian lahirlah isu mengenai pemberdayaan perempuan atau women empowerment. Isu ini lahir karena masih banyak perempuan di dunia khususnya di Indonesia yang terus menghadapi stereotip tradisional yang di labelkan oleh keluarga atau lingkungan mereka (Mei, 2018). Di era yang semakin modern ini, sudah seharusnya perempuan memiliki harga diri atau self-worth, kepercayaan diri, serta kebebasan untuk menentukan pilihannya sendiri. 
Istilah pemberdayaan merupakan upaya untuk memperluas horizon pilihan terhadap masyarakat dengan berusaha membangun pendayagunaan potensi serta pemanfaatan yang sangat baik dengan hasil akhir yang memuaskan. Secara luas, pemberdayaan juga membahas tentang seperti apa individu, kelompok, atau komunitas berupaya mengendalikan kehidupan mereka sendiri dan berusaha untuk membentuk masa depan yang sesuai dengan keinginannya. Sedangkan pemberdayaan perempuan menurut Mely G Tan adalah upaya meningkatkan keinginan, tuntunan, membagi kekuasaan dalam posisi yang setara (equal), representasi, dan partisipasi guna pengambilan keputusan, dimana pada akhirnya akan berkaitan dengan kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Pada intinya, pemberdayaan perempuan dapat disimpulkang dengan membina, mengembangkan, dan memandirikan baik secara individu ataupun komunitas perempuan agar bisa terlepas dari segala permasalahan yang ada dan mampu mengeluarkan potensi dalam dirinya (Kharima, 2008).
Di era modern ini, women empowerment menjadi hal yang sangat krusial. Sebagai perempuan yang lahir di banyak situasi-situasi dunia pekerjaan, dunia digital, dan sebagainya, sudah seharusnya perempuan memiliki kepercayaan diri serta kebebasan untuk mengambil keputusan dengan kemampuannya (Haris, 2018). Terkadang seringkali ada beberapa hal yang membuat kita sebagai perempuan tidak dapat bergerak secara bebas, ide-ide yang menyempitkan jalan untuk kedepan, ataupun kurangnya rasa percaya pada diri sendiri. Sedangkan sudah seharusnya sebagai seorang perempuan harus berkembang untuk mencapai apa yang diinginkannya. Hal lain yang membuat women empowerment menjadi hal yang dabat dikatakan krusial karena terkadang dunia  bisa berubah sewaktu-waktu, sebagai perempuan di zaman sekarang ini, harus mampu berdiri sendiri untuk mempercayai sesuatu yang lebih dari itu. 
Dalam ruang lingkup pekerjaan, women empowerment sifatnya sangat penting untuk di implementasikan. Karena masih banyak stigma masyarakat yang lahir bahwa perempuan tidak bisa ‘berdiri sendiri’ dalam dunia pekerjaan seperti laki-laki. Terlebih, tak jarang pula masyarakat yang beranggapan bahwa seorang perempuan sudah seharusnya menjadi ibu rumah tangga saja. Namun di era yang modern dan serba digital ini, banyak sekali perempuan yang bangkit untuk mematahkan stigma tersebut. jika dilihat kembali, saat ini banyak sekali perempuan yang memilih untuk bekerja, mulai dari memasuki dunia karir sejak usia remaja, hingga perempuan yang sudah berumah tangga saat ini banyak yang memilih untuk tetap bekerja. Karena di zaman sekarang ini kebutuhan untuk hidup sudah semakin banyak, karena itu perekonomian kini juga seringkali menjadi problematika. 
Banyak sekali perempuan yang inovatif dan kreatif dalam dunia pekerjaan. Dengan adanya women empowerment akan membangun rasa keberanian dan kepercayaan diri seorang perempuan untuk terus bangkit dah berkarya dalam dunia karir. Saat ini, Indonesia menjadi peringkat negara ke empat dengan pemimpin perempuan terbanyak. Seperti Putri Tanjung, Silvia Halim, dan lainnya. Banyaknya sosok pemimpin perempuan di Indonesia saat ini, tentu sangat memberikan pengaruh positif dan inspirasi kepada perempuan lainnya. Dengan adanya figure ini, seorang perempuan sudah seharusnya sadar bahwa mereka juga berhak berani menentukan pilihannya dan perlu menanamkan rasa percaya diri serta pembekalan yang kuat, khususnya kecerdasan.  Perempuan di zaman sekarang ini banyak yang memiliki mimpi besar, tradisi zaman dulu bukan lagi menjadi harapan seorang perempuan. Di era modernisasi, pemikiran perempuan menjadi semakin modern seiring berjalannya waktu. Perempuan saat ini ingin memiliki karir yang bagus, lebih dari itu, perempuan juga ingin membuktikan bahwa mereka bisa setara dengan laki-laki (Ruslan, 2010). 
Menjadi wanita karir adalah impian yang didambakan oleh banyak perempuan sekarang ini. Hal dasar yang memotivasi para perempuan untuk menjadi wanita karir adalah potensi dalam hal finansial yang akan didapatkan. Mereka akan mendapatkan penghasilan sendiri atas kemampuan yang dimilikinya. Tidak hanya itu, menjadi wanita karir juga dapat melatih skill dan kemandirian seorang perempuan. Di Indonesia sendiri khususnya di kota-kota besar seperti Jakarta banyak sekali peluang pekerjaan yang secara khusus mencari perempuan sebagai requirement suatu lowongan pekerjaan. 
Female Daily Network yang berlokasi di Jakarta ini merupakan perusahaan start-up yang bergerak di bidang beauty media. Female Daily Network sudah berdiri sejak tahun 2009. Female Daily Network erat kaitannya dengan perempuan, karena perusahaan ini sejak awal sudah bergerak di bidang kecantikan. Female Daily Network mengusung women empowerment melalui cara yang berbeda. Dimana mereka ingin memberikan kebahagiaan kepada perempuan dari hal terkecil seperti alat-alat kecantikan. Dalam laman media sosialnya, Female Daily lebih menyajikan konten-konten mengenai dunia kecantikan. Tak heran, lebih banyak audience perempuan yang mengikuti Female Daily ini. 
Pada tahun 2020, Female Daily Network membangun ‘anak perusahaan’-nya, yang diberi nama Girls Beyond. Girls Beyond ini fokus menjadi media digital platform bagi wanita muda Indonesia untuk menjadi versi terbaik dari diri mereka sendiri. Girls Beyond menyajikan konten tentang personal growth, karena Girls Beyond memiliki cita-cita ingin menjadi platform yang tepat bagi wanita muda yang sedang mencari inspirasi, motivasi, dan support system. Girls Beyond juga membuat berbagai program untuk membantu para perempuan untuk pengembangan diri mereka di era modern ini. Girls Beyond memiliki tujuan untuk mengubungkan wanita muda yang memiliki pemikiran yang sama untuk mendukung dan memberdayakan sesame perempuan atau women empowerment dalam kehidupan pribadi ataupun professional. Para karyawan Girls Beyond juga terdiri dari wanita muda di seluruh Indonesia. 
Dalam sosial media Instagramnya yang dinamai @girlsbeyond.id ini, menyajikan konten-konten mengenali lifestyle sehari-hari, hingga konten-konten tentang k-pop yang sedang digemari oleh banyak sekali generasi muda saat ini. Selain itu, Girls Beyond juga mengutamakan konten yang ditujukan untuk memberikan pemahaman dan edukasi mengenai women empowerment pada khalayaknya. Seperti dengan berbagi tips-tips penting dalam dunia karir, dalam membangun kepercayaan diri, dan membangun value dama diri seorang perempuan. Mereka juga sering kali membuat sesi diskusi dan sharing session dengan para pengikutnya. Karena itulah, konten-konten dari Girls Beyond ini banyak disukai oleh para perempuan muda Indonesia. 
Dalam Girls Beyond sendiri yang mana para karyawannya adalah wanita muda Indonesia, tak salah jika perusahaan ini didambakan oleh para anak muda khususnya mahasiswa yang baru mulai memasuki dunia pekerjaan. Baik mereka yang baru saja lulus, maupun mereka yang masih duduk di bangku kuliahnya untuk melakukan magang. Saat ini banyak sekali generasi muda yang sudah memasuki dunia karir sejak masih menjadi mahasiswa, baik itu dalam suatu perusahaan, atau membangun bisnis sendiri. Tak heran di Indonesia sendiri saat ini banyak orang yang sudah sukses di usianya yang masih muda. Terlebih banyak sekali influencer perempuan saat ini yang memberikan pengaruh positif terhadap perempuan lainnya untuk mulai berkarya di usia muda, seperti Dian Sastrowardoyo, dan tokoh lainnya. 
Pemahaman mengenai women empowerment kepada generasi muda sangatlah penting. Agar mereka dapat membuktikan bahwa perempuan juga memiliki potensi dan kecerdasan yang mumpuni. Selain itu mereka juga dapat membangun kemandirian ekonomi perempuan, dan memunculkan kesadaran bahwa perempuan juga memiliki prospek yang luar biasa dan tak kalah dari laki-laki. Women Empowerment merupakan salah satu cara bagi perempuan guna mendapatkan pengakuan serta kesadaran diri mengenai potensi dan kelayakan yang dimiliki dalam menghadapi dunia yang saat ini banyak sekali isu konforntasi gender bias. Karenanya, penting untuk memahami apa itu women empowerment dan mulai mengimplementasikannya dalam skala kecil seperti dalam kehidupan sehari-hari (Mandal, 2003). 
Penelitian ini yang berjudul “Pengaruh Konten Women Empowerment pada Instagram @girlsbeyond.id Terhadap Perilaku Karyawan Internship di Female Daily Network” ditujukan untuk melihat seberapa besar pengaruh dari konten-konten yang disajikan oleh Girls Beyond dengan mengusung women empowerment. Terlebih pengaruhnya bagi dunia karir. Peneliti mengambil objek atau sampel penelitian pada mahasiswa internship atau magang yang bekerja di Girls Beyond karena usia-usia mereka tergolong usia muda untuk mulai meniti karir. Dimana mereka baru terjun dalam dunia karir. Selain itu, mereka sebagai karyawan di Girls Beyond, tentu akan lebih memahami mengenai women empowerment itu sendiri. Karena tiap ide yang mereka buat, akan disajikan kepada masyarakat luas melalui Instagram @girlsbeyond.id. selain itu, tujuan dari penelitian ini juga ingin melihat seberapa besar pembelajaran mengenai women empowerment terhadap perilaku mereka, secara khusus dalam dunia karir. Peneliti juga ingin mengukur seberapa besar pengaruh women empowerment dalam membangun kepercayaan diri mereka dan value dalam diri mereka. 
Menurut peneliti, penelitian ini perlu dilakukan agar dapat mengetahui seberapa besar pengaruh yang dihasilkan dari adanya women empowerment terhadap perempuan muda Indonesia. Terlibih dalam hal self development bagi mereka yang ingin mengejar karir di usia muda. Tentunya nanti penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi mereka yang masih belum teredukasi dari adanya women empowerment ini. Secara spesifik, dapat membangun kesadaran bagi karyawan magang di Girls Beyond bahwa mereka sudah mengimplementasikannya dalam dunia karir atau justru belum merasakan adanya implementasi dari women empowerment ini. Penelitian ini juga nantinya dapat memberikan pengaruh yang positif bagi para perempuan Indonesia untuk mulai emmbangun rasa percaya diri, kecerdasan, dan keberanian. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif, menggunakan teori komparasi.

1.2 Rumusan Masalah 
Dalam menghadapi dunia yang penuh dengan konfrontasi gender bias, perlu bagi perempuan untuk memahami dan teredukasi mengenai women empowerment. Women empowerment atau pemberdayaan perempuan merupakan salah satu cara untuk para perempuan mendapatkan kesetaraan dan pengakuan mengenai potensi dan kemampuan yang dimilikinya. Karena, masih banyak perempuan di Indonesia yang seringkali menghadapi stereotip atau dipandang sebelah mata akan kemampuan yang dimilikinya. Maka dari itu, peneliti ingin mengetahui seberapa besar konten-konten media mengenai women empowerment mempengaruhi perilaku wanita muda Indonesia dalam dunia karir, dimana penelitian ini dilakukan pada mahasiswa magang di Female Daily Network. 

1.3 Identifikasi Masalah	Comment by Benazir Bona P.: Ini penelitian kuantitatif, tapi kenapa identifikasi masalah dalam bentuk pertanyaan dengan kata tanya “bagaimana” yang identik dengan penelitian kualitatif???

Identifikasi masalah pada penelitian kuantitatif pada hakikatnya adalah hipotesis minor penelitian anda. Hipotesis minor diturunkan dari variabel x dan y penelitian dan juga dari teori yang akan diuji.

Perbanyak membaca artikel jurnal yang menggunakan metode yang sama dengan penelitian anda untuk bisa membuat identifikasi masalah yang benar.
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di atas, maka terdapat beberapa pertanyaan penelitian yang dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana pola komunikasi dari konten Instagram Girls Beyond dalam mengedukasi Women Empowerment kepada khalayak?
2. Bagaimana pengaruh Women Empowerment terhadap perilaku karyawan magang Female Daily Network dalam memasuki dunia karir?

1.4 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana pola komunikasi konten Instagram Girls Beyond dalam mengedukasi Women Empowerment pada khalayak luas.
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Women Empowerment terhadap perilaku para karyawan magang Female Daily Network dalam memasuki dunia karir. 

1.5 Kegunaan Penelitian
1.5.1 Kegunaan Teoritis
Dalam penelitian ini, peneliti berharap penelitian yang dilakukan dapat memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu komunikasi yang membahas mengenai Women Empowerment. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan kesadaran khususnya bagi karyawan magang Female Daily Network akan pentingnya memahami Women Empowerment dalam dunia karir.  Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi pembelajaran bagi peneliti dalam teori komparasi. 

1.5.2 Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat mengedukasi dan menambah pengetahuan masyarakat luas khususnya wanita muda Indonesia akan pentingnya memahami Women Empowerment di era modern dan digital ini dalam perilakunya di dunia karir. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat membantu para pembaca untuk memperoleh informasi yang bermanfaat di kemudian hari. 
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